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ABSTRACT 
The aim of the research is to study the influence of VAM (vesicular arbuscular mycorrhiza) on the 
growth and nutrient uptake of rubber stump (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) at various soil moisture 
conditions on nutrient uptake and growth of rubber stumps at the screen house. This research was 
carried out in the screen house of Agriculture Faculty,  University of North Sumatra, Medan                
(± 25 m asl) from March to August 2014. The design used separate random design  with four 
replications and two factors: soil moisture content as the main plot with 3 levels (K1, K2, K3) and 
arbuscular mycorrhiza as the subplot with 4 levels (M0, M1, M2, M3). The parameters measured were 
plant height, shoot dry weight, degree of root infection, N and P concentration of plants, N and P 
uptake by the plants. The results showed that the  decreased of soil moisture content inhibit the growth 
of plant height significantly, lowering the shoot dry weight, N and P uptake by the plant. Inoculation of 
mycorrhiza affected to degree of root infection significantly. Inoculation of mycorrhiza Acaulospora 
sp. 1 on soil moisture content of 80% field capacity and mycorrhiza Glomus sp. on soil moisture 
content of 60% field capacity increased the shoot dry weight, N and P uptake by the plant. 
Keywords: rubber, water content, arbuscular mycorrhiza. 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian adalah untuk mempelajari pengaruh pemberian MVA (mikoriza vesicular 
arbuskular) terhadap pertumbuhan dan serapan hara bibit karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) pada 
kondisi berbagai kadar air tanah terhadap serapan hara dan pertumbuhan stump karet di rumah kasa.  
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kasa Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara, Medan 
yang berada pada ketinggian ± 25 dpl dari bulan Maret sampai Agustus 2014, menggunakan rancangan 
petak terpisah dengan 4 ulangan, dua faktor yaitu kadar air tanah sebagai petak utama dengan 3 taraf 
(K1, K2, K3) dan  Mikoriza arbuskular sebagai anak petak dengan 4 taraf (M0, M1, M2, M3). Parameter 
yang diamati adalah tinggi tanaman, bobot kering tajuk, derajat infeksi akar, kadar hara N dan P 
tanaman, serapan hara N dan P tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan kadar air 
tanah menghambat pertumbuhan tinggi tanaman secara nyata, menurunkan bobot kering tajuk serta 
serapan N dan P tanaman. Inokulasi mikoriza  Acaulospora sp. 1 pada  kadar air tanah 80 % kapasitas 
lapang dan mikoriza Glomus sp. pada kadar air tanah 60 % kapasitas lapang meningkatkan bobot 
kering tanaman serta serapan N dan P tanaman.  
Kata kunci : tanaman karet, kadar air, mikoriza arbuskular. 
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PENDAHULUAN 
 
Tanaman karet umumnya ditanam pada 
lahan yang curah hujan tinggi. Persaingan 
penggunaan lahan semakin meningkat sehingga 
ketersediaan lahan untuk tanaman karet dari 
waktu ke waktu semakin terbatas. Selain itu, 
tanaman karet sering diserang penyakit jamur 
akar putih (Rigidoporus lignosus) dan gugur 
daun (Colletotrichum gloeosporeoides) terutama 
pada daerah yang mempunyai curah hujan 
tinggi. Indonesia memiliki lahan kering yang 
cukup luas sekitar 61,53 juta ha (Badan Pusat 
Statistik, 2005). Terbatasnya lahan kering yang 
subur mengakibatkan perlu dilakukan 
pengembangan areal tanaman karet pada lahan-
lahan kritis di daerah beriklim kering seperti 
kawasan Barat dan Timur Indonesia. 
Lahan beriklim kering memiliki curah 
hujan kurang dari  1000 mm/tahun (Balitklimat, 
2005). Lahan beriklim kering umumnya 
memiliki tingkat kesuburan tanah yang rendah, 
solum yang dangkal dan rendahnya aktifitas 
biologi tanah (Abdurachman et al., 2008). 
Faktor kekeringan diketahui merupakan faktor 
lingkungan utama yang akan menghambat 
pertumbuhan tanaman khususnya pada 
pembibitan karet. Kondisi stres air yang berat 
menyebabkan terhambatnya fotosintesis 
tanaman (Charloq dan Setido, 2005) karena air 
dibutuhkan oleh tanaman untuk bermacam-
macam fungsi tanaman yaitu sebagai pelarut 
dan medium untuk reaksi kimia, medium untuk 
transport, medium yang memberikan turgor 
pada sel tanaman (Gardner et al., 1991). 
Rendahnya jumlah air menyebabkan 
terbatasnya perkembangan akar, sehingga 
mengganggu penyerapan unsur hara oleh akar 
tanaman. Terbatasnya perkembangan akar juga 
menyebabkan menurunnya bobot kering akar 
(Anggraini, 2009).  
Stres air pada tanaman mengurangi 
potensial air sel tumbuhan dan turgor, yang 
meningkatkan konsentrasi zat terlarut dalam 
sitosol dan matriks ekstraseluler.  Akibatnya, 
pembesaran sel menurun menyebabkan 
penghambatan pertumbuhan dan kegagalan 
reproduksi (Lisar et al., 2012). Turgor 
berpengaruh terhadap pembesaran sel tanaman, 
membuka dan menutupnya stomata, 
perkembangan daun serta gerakan berbagai 
bagian tanaman lainnya. Penghambatan 
pembesaran sel terjadi karena penurunan 
tekanan turgor sel dan berakibat bagian 
tanaman yang terbentuk berukuran kecil (Islami 
dan Utomo, 1995). Ketika tanah mengering, 
penurunan kadar air disertai dengan perubahan 
lain seperti peningkatan konsentrasi garam dan 
meningkatkan impedansi mekanis  (Akinci dan 
Lösel, 2012). 
Upaya yang dapat dilakukan dalam 
mengatasi permasalahan tersebut adalah 
penggunaan mikroorganisme yang dikenal 
dengan pupuk hayati. Cendawan mikoriza 
arbuskular merupakan asosiasi simbiotik antara 
akar tanaman dengan jamur. Prinsip kerja dari 
mikoriza ini adalah menginfeksi sistem 
perakaran tanaman inang, memproduksi jalinan 
hifa secara intensif sehingga tanaman yang 
mengandung mikoriza tersebut akan mampu 
meningkatkan kapasitas dalam penyerapan 
unsur hara (Saragih, 2009). Mikoriza 
arbuskular meningkatkan kemampuan sistem 
perakaran tanaman untuk meyerap hara melalui 
perluasan miselium. Mikoriza meningkatkan 
rata-rata berat segar dan berat kering akar bibit 
tanaman kakao lebih tinggi dibandingkan 
Azotobacter (Nasaruddin, 2012). 
Selain itu mikoriza arbuskular dapat 
meningkatkan ketersediaan air, hara dan 
menghindari tanaman dari patogen akar dan 
unsur  toksik. Mikoriza dapat meningkatkan 
ketahanan tanaman terhadap kekeringan 
terutama pada daerah yang kurang hujan. 
Mikoriza memelihara membukanya         
stomata dan kelembaban yang ekstrim         
serta meningkatkan sistem perakaran            
(Hanafiah et al., 2009). Tanaman yang 
terinfeksi cendawan mikoriza arbukular (CMA) 
mampu menyerap unsur P lebih tinggi 
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dibandingkan yang tidak terinfeksi karena 
memiliki hifa yang sangat halus pada                 
bulu-bulu akar sehingga serapan air dan serapan 
hara seperti N, P dan K meningkat                 
(Musfal, 2010). 
Peningkatan serapan hara dengan 
inokulan mikoriza arbuskular dapat 
menyebabkan pertumbuhan tanaman semakin 
meningkat, dimana peningkatan pertumbuhan 
tanaman dicirikan dengan meningkatkan bobot 
kering. Perkembangan cendawan mikoriza 
arbuskular berkorelasi erat dengan jumlah 
eksudat akar. Hal ini disebabkan karena dari 
akar dikeluarkan eksudat yang mengandung 
bahan-bahan organik termasuk karbohidrat dan 
asam amino yang berguna bagi perkecambahan 
spora mikoriza tersebut (Nainggolan et al., 
2013).  Jumlah hara yang ada di dalam tanaman 
belum dapat mendukung peningkatan hasil 
tanaman yang terindikasikan oleh rendahnya 
korelasi antara komponen hasil   tanaman 
dengan kadar hara dan serapan P di tajuk 
tanaman (Bertham dan Inoriah, 2009). 
Untuk mengetahui asosiasi mikoriza 
dengan akar tanaman, dilakukan pengamatan 
terhadap infeksi mikoriza pada akar tanaman 
dengan mengidentifikasi adanya asosiasi 
mikoriza dengan akar tanaman dan mengukur 
tingkat infeksi akarnya. Tanaman yang 
diinokulasi mikoriza tumbuh lebih subur karena 
luas permukaan akar yang lebih besar untuk 
menyerap hara dan jumlah daun yang lebih 
banyak untuk mendukung proses fotosintesis 
dan akan menghasilkan bahan kering yang lebih 
banyak  (Muis et al., 2013). Peningkatan 
serapan hara dengan adanya inokulan mikoriza 
arbuskular dapat menyebabkan pertumbuhan 
tanaman semakin meningkat, dimana 
peningkatan pertumbuhan tanaman dicirikan 
dengan meningkatkan bobot kering. Sedangkan 
bagian bawah atau akar tanaman cepat 
menjangkau hara P dalam tanah oleh karena 
pertambahan jumlah dan panjang akar tersebut 
(Nainggolan et al., 2013). 
 Tujuan penelitian ini untuk mempelajari 
pengaruh pemberian mikoriza terhadap 
pertumbuhan tanaman karet (Hevea brasiliensis 
Muell. Arg.)  pada berbagai kondisi kadar air 
tanah di rumah kasa. Selanjutnya  yaitu 
diperoleh mikoriza yang berasosiasi baik dengan 
tanaman karet guna meningkatkan pertumbuhan 
dan produksi tanaman karet khususnya di lahan 
beriklim kering. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
 Penelitian ini dilaksanakan di rumah 
kasa Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera 
Utara, Medan. Analisis  dilakukan di 
Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah 
Fakultas Pertanian USU, Laboratorium Biologi 
Tanah Fakuktas Pertanian USU dan PT. Nusa 
Pusaka Kencana Analytical & Qc Laboratory. 
Penelitian dilasanakan mulai bulan Maret 
sampai dengan bulan Agustus 2014. Percobaan 
ini menggunakan Rancangan Petak Terpisah 
(Split Plot Design) dengan  dua faktor dan 
empat ulangan. Faktor I yaitu kadar air tanah 
sebagai petak utama, terdiri atas : kadar air 
tanah 100 % kapasitas lapang (K1), kadar air 
tanah 80 % kapasitas lapang (K2), kadar air 
tanah 60 % kapasitas lapang (K3). Faktor II 
yaitu mikoriza arbuskular sebagai anak petak, 
terdiri atas : tanpa mikoriza/ kontrol (M0), 100 
g tanah inokulum mikoriza Acaulospora sp. 
1/tanaman (M1), 100 g tanah inokulum 
mikoriza Acaulospora sp. 2/tanaman (M2), 100 
g tanah inokulum mikoriza     Glomus sp./ 
tanaman (M3). 
 Bahan dan alat yang digunakan antara 
lain : bibit tanaman karet yang sudah berhasil 
diokulasi berumur tiga bulan (klon PB 260), 
mikoriza arbuskular, pupuk fosfat alam, pupuk 
NPKMg, top soil, polibeg, timbangan, beaker 
glass, meteran serta alat-alat yang mendukung 
penelitian. 
Contoh tanah diambil dari kebun 
Tuntungan kemudian dilakukan analisis contoh 
tanah dan dilakukan penetapan kadar air tanah 
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tersebut. Penetapan bobot tanah kering udara 
(BTKU) yang akan dimasukkan dalam polibeg 
percobaan didasarkan atas kadar air tanah (KA) 
mengikuti metode Alhricks. Lahan yang 
digunakan untuk penelitian, terlebih dahulu 
dibersihkan dari gulma, batu-batu kerikil dan  
sampah lainnya. Luas areal percobaan 24 m
2
. 
Kemudian dibuat 4 blok dengan luas masing-
masing blok 8 m
2
 dan jarak antar blok yaitu 50 
cm. Kemudian dibuat parit sebagai aliran 
drainase berukuran 30 cm. Kemudian 
ditimbang 100 g inokulan  mikoriza arbuskular 
berupa propagul dengan jenis yang berbeda-
beda sesuai perlakuan. Untuk perlakuan M1 
adalah  Acaulospora sp. 1 hasil penyaringan 
spora dengan menggunakan saringan ukuran 
710 µm, M2 adalah Acaulospora sp. 2 hasil 
penyaringan spora dengan menggunakan 
saringan ukuran 53 µm dan M3 adalah Glomus 
sp. hasil penyaringan spora dengan 
menggunakan saringan ukuran 53 µm. Dalam 
penelitian ini digunakan 3 jenis inokulan fungi 
Mikoriza yang digunakan.   
Bahan tanaman yang digunakan berupa 
bibit tanaman karet yang sudah berhasil 
diokulasi berumur tiga bulan, dengan 
pertumbuhan sehat, seragam dan normal. 
Penanaman dilakukan dengan memasukkan 
bibit secara tegak tepat di bagian tengah 
polibeg. Aplikasi fungi mikoriza arbuskular 
(FMA) dilakukan pada saat pindah tanam bibit 
ke dalam polibeg sebanyak 100 g inokulan per 
polibeg sesuai dengan masing-masing 
perlakuan.  
Pemupukan berupa pemberian pupuk 
dasar yaitu rock phospate sebanyak   50 
g/polibeg. Pemberian pupuk ini dilakukan pada 
saat satu minggu setelah pindah tanam. Setelah 
1 bulan pindah tanam lalu diberi pupuk 
NPKMg (majemuk) sebanyak 15 g/polibeg.  
Penyiraman dilakukan setiap hari 
menggunakan metode gravimetri yaitu dengan 
menggunakan beaker glass setelah sebelumnya 
bobot polibeg ditimbang terlebih dahulu lalu 
ditambahkan air sesuai taraf perlakuan masing-
masing kapasitas lapang dari setiap polibeg 
tersebut. Penyiraman dilakukan sesuai dengan 
bobot setiap polibeg yang ada atau kondisi air 
setiap polibeg sesuai dengan perlakuan setelah 
ditimbang. Pengendalian hama dilakukan 
secara manual dengan mengutip atau 
memungut hama yang menyerang tanaman.  
Penyiangan tanaman dilakukan secara manual 
untuk gulma  yang terdapat dalam polibeg, 
sedangkan yang berada di luar polibeg 
dibersihkan dengan menggunakan cangkul.  
Parameter yang diamati yaitu 
pertambahan tinggi tanaman dihitung setiap 
minggunya hingga 21 minggu setelah pindah 
tanam (21 MSPT) yaitu dengan menghitung 
tinggi tanaman dari mulai pertautan batang atas 
dengan batang bawah sampai ke titik tumbuh 
tanaman karet tersebut dengan menggunakan 
meteran, pengamatan derajat infeksi akar 
dilakukan pada saat tanaman berumur 21 
MSPT. Pengamatan dilakukan dengan 
menggunakan mikroskop stereo terhadap 
preparat akar yang telah dipersiapkan dengan 
menggunakan metode pewarnaan dengan 
trypan blue. Akar terinfeksi ditandai dengan 
adanya minimal salah satu dari struktur internal 
FMA, yaitu hifa internal, arbuskula, vesikula 
dan spora,  pengamatan bobot kering tajuk 
diperoleh dengan menimbang bobot tajuk 
setelah diovenkan dengan suhu 70° C selama 3 
hari, kadar hara N dan P tanaman yang 
dianalisis dengan mengukur kandungan hara 
tajuk dilakukan di laboratorium , Serapan hara  
N dan P tanaman yang dianalisis dengan 
mengukur kandungan hara daun yang dilakukan 
di laboratorium dan mengkalikan dengan bobot 
kering tanaman.  
Data yang diperoleh dianalisis secara 
statistik dengan metode sidik ragam yaitu uji F 
dan perbedaan perlakuan diuji dengan 
menggunakan uji jarak Duncan (Duncan’s 
Multiple Range Test) pada taraf 5%.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
semakin rendah kadar air tanah maka 
pertambahan tinggi tanaman terhambat. Hal ini 
disebabkan karena air merupakan komponen 
yang paling dibutuhkan bagi tanaman dimana 
70 % dari penyusun tubuh tanaman adalah air 
sehingga air sangat berperan dalam melarutkan 
hara yang tersedia bagi tanaman yang 
ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman 
melalui reaksi biokimia dalam sel tanaman 
seperti fotosintesis.  
Air     dibutuhkan    untuk  bermacam-macam 
fungsi tanaman: pelarut dan medium 
untuk reaksi kimia, medium untuk transport, 
medium yang memberikan turgor pada sel 
tanaman (Gardner et al., 1991). 
Pemberian mikoriza arbuskular tidak 
meningkatkan pertambahan tinggi tanaman pada 
bibit karet secara nyata (Tabel 1). Namun 
pemberian Acaulospora sp. 1 pada kondisi      
80 % kapasitas lapang (K2M1) meningkatkan 
pertambahan tinggi tanaman tertinggi 
dibandingkan kombinasi perlakuan yang lain.        
Sedangkan pada kondisi stres air (60 % 
kapasitas lapang) inokulasi mikoriza jenis 
Glomus sp. (K3M3) menunjukkan pertambahan 
tinggi yang paling baik dibandingkan kombinasi 
perlakuan lainnya yang diinokulasi mikoriza 
 
Tabel 1. Rataan Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) 21 MSPT pada Tingkat Kadar Air Tanah 
dan Mikoriza Arbuskular. 
Perlakuan Mikoriza 
Rataan 
Kadar Air Tanah M0 M1 M2 M3 
K1 (100 % Kapasitas Lapang) 40.780 43.000 27.800 31.500 35.770 
K2 (80 % Kapasitas Lapang) 30.300 37.850 29.300 31.930 32.345 
K3 (60 % Kapasitas Lapang) 19.630 11.930 16.500 31.280 19.835 
Rataan 30.237 30.927 24.533 31.570 29.317 
Keterangan : K1: Kadar air tanah 100% kapasitas lapang,  K2: Kadar air tanah   80% kapasitas lapang, K3: Kadar air tanah    60% 
kapasitas lapang.  M0: tanpa inokulasi MVA, M1: Inokulasi dengan Acaulospora sp. 1, M2: Inokulasi  dengan 
Acaulospora sp. 2, M3 : Inokulasi dengan Glomus sp.   
 
Derajat Infeksi Akar (%) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
semakin rendah kadar air tanah maka 
persentase infeksi akar menurun. Pemberian 
mikoriza arbuskular meningkatkan derajat 
infeksi akar secara nyata pada bibit karet. 
Perlakuan tanpa mikoriza (M0) berbeda nyata 
dengan M1, M2, dan M3 namun antar jenis 
mikoriza tidak berbeda nyata. Kombinasi 
perlakuan K1M3 dan K2M2 menunjukkan 
derajat infeksi tertinggi dibandingkan 
kombinasi perlakuan yang lain.  
Persentasi derajat infeksi akar tanaman antar 
mikoriza tidak berbeda nyata sehingga dari 
ketiga jenis mikoriza tersebut sama baiknya 
dalam menginfeksi akar tanaman bibit karet. 
Meskipun pada kombinasi perlakuan K1M3 dan 
K2M2 menunjukkan hasil derajat infeksi 
tertinggi namun tidak berbanding lurus dalam 
meningkatkan pertumbuhan tanaman dan 
serapan hara tetapi meningkatkan kadar hara P 
tanaman. Hal ini dikarenakan semakin tinggi 
derajat infeksi maka mikoriza akan melarutkan 
P yang terikat pada tanah  sehingga tersedia 
bagi tanaman. Persentase infeksi akar tidak 
bisa dijadikan sebagai indikator pertumbuhan 
tanaman dan serapan hara melainkan potensi 
atau keefektifan dari mikoriza tersebut dalam 
meningkatkan pertumbuhan dan serapan hara 
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seperti kemampuannya dalam meningkatkan 
penyerapan air dan hara. Didukung oleh 
penelitian Anggarini et al. (2012) bahwa 
kemampuan mikoriza dalam meningkatkan 
penyerapan P tidak hanya ditentukan oleh 
koloni jamur pada akar dan perkembangannya 
di dalam tanah tetapi kemampuan hifa 
eksternal menyerap fosfat dari dalam tanah. 
Intensitas infeksi tidak selalu sebanding 
pengaruhnya terhadap hasil tanaman infeksi.  
Hasil penelitian pengaruh perlakuan 
kadar air tanah dan mikoriza terhadap derajat 
infeksi akar disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rataan Derajat Infeksi Akar (%)  Mikoriza Arbuskular pada Tingkat Kadar Air Tanah dan 
Mikoriza Arbuskular. 
Perlakuan Mikoriza 
Rataan 
Kadar Air M0 M1 M2 M3 
K1 (100 % Kapasitas Lapang) 15.00 72.50 67.50 75.00 57.50 
K2 (80 % Kapasitas Lapang) 12.50 70.00 75.00 67.50 56.25 
K3 (60 % Kapasitas Lapang) 10.00 70.00 62.50 70.00 53.13 
Rataan    12.50b 70.83a 68.33a  70.83a 55.63 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti notasi huruf yang tidak sama pada baris atau kolom yang sama berbeda nyata pada 
taraf  5 % menurut uji DMRT. Perlakuan K1: Kadar air tanah 100% kapasitas lapang,  K2: Kadar air tanah   80% 
kapasitas lapang, K3: Kadar air tanah    60% kapasitas lapang. M0: tanpa inokulasi MVA, M1: Inokulasi dengan 
Acaulospora sp. 1, M2: Inokulasi  dengan Acaulospora sp. 2, M3 : Inokulasi dengan Glomus sp. 
 
Bobot Kering Tanaman (g) 
 
Bobot kering tanaman merupakan salah satu parameter yang penting untuk menduga produksi 
potensial tanaman dan dijadikan pedoman untuk mengetahui tingkat pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman. Semakin rendah kadar air tanah maka bobot kering tanaman menurun secara nyata. Pemberian 
mikoriza Acaulospora sp. 1 (M1) dan Glomus sp. (M3)  meningkatkan bobot kering tanaman pada bibit 
karet. Perlakuan Acaulospora sp. 1 pada kondisi 80 % kapasitas lapang (K2M1) meningkatkan bobot 
kering tajuk sedangkan inokulasi mikoriza Glomus sp. pada kondisi stres air  atau 60 % kapasitas 
lapang (K3M3)  mampu meningkatkan bobot kering tajuk tanaman dibandingkan kombinasi perlakuan 
yang lain.  
Pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa penurunan kadar air tanah menurunkan bobot kering 
tanaman secara nyata. Pemberian mikoriza arbuskular tidak meningkatkan bobot kering tanaman. Hal 
ini diduga mikoriza juga membutuhkan air dalam aktifitasnya sehingga terjadi persaingan dengan akar 
tanaman dalam penyerapan air pada semua jenis inokulan.  Kombinasi perlakuan terhadap bobot kering 
tanaman diketahui tertinggi terdapat pada perlakuan kadar air 80 % kapasitas lapang dan mikoriza jenis 
Acaulospora sp. 1 (K2M1) yaitu 50.49 g sedangkan pada kondisi stres air (kondisi kadar air 60 % 
kapasitas lapang) inokulasi Glomus sp. (K3M3) meningkatkan bobot kering tajuk yaitu 31.58 g 
dibandingkan dengan kombinasi perlakuan lain. Nasaruddin (2012) menyebutkan bahwa mikoriza 
arbuskular dapat meningkatkan rata-rata berat segar dan berat kering akar tanaman pada bibit kakao 
serta meningkatkan serapan hara baik hara makro dan mikro. Asosisasi mikoriza dengan akar tanaman 
dapat meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup tanaman dalam kondisi yang optimal atau 
stres air.  
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Tabel 3. Rataan Bobot Kering Tanaman (g) pada Tingkat Kadar Air Tanah dan  Mikoriza Arbuskular. 
Perlakuan Mikoriza 
Rataan Kadar Air M0 M1 M2 M3 
K1 (100 % Kapasitas Lapang) 46.21 44.12 38.96 43.63 43.23a 
K2 (80 % Kapasitas Lapang) 37.02 50.49 40.02 34.06 40.40a 
K3 (60 % Kapasitas Lapang) 33.63 29.07 29.68 31.58 30.99b 
Rataan 38.95 41.23 36.22 36.42 38.21 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti notasi huruf yang tidak sama pada baris atau kolom yang sama berbeda nyata pada 
taraf  5 % menurut uji DMRT. Perlakuan K1: Kadar air tanah 100% kapasitas lapang,  K2: Kadar air tanah   80% 
kapasitas lapang, K3: Kadar air tanah    60% kapasitas lapang. M0: tanpa inokulasi MVA, M1: Inokulasi dengan 
Acaulospora  sp. 1,       M2: Inokulasi  dengan Acaulospora  sp. 2, M3 : Inokulasi dengan Glomus sp. 
Kadar Hara N dan P Tanaman (%) 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
semakin rendah kadar air tanah maka kadar hara 
N dan P tanaman menurun. Inokulasi berbagai 
jenis mikoriza tidak meningkatkan kadar hara N 
dan P tanaman. Inokulasi mikoriza Acaulospora 
sp. 1 pada kondisi 80 % kapasitas lapang 
(K2M1) menunjukkan hasil terendah 
dibandingkan kombinasi perlakuan yang lain. 
Pada kondisi stres air atau 60 % kapasitas 
lapang   inokulasi mikoriza Acaulospora sp. 2 
meningkatkan kadar hara N tanaman 
dibandingkan kombinasi perlakuan lain.  
Perlakuan K2M2 menunjukkan hasil 
tertinggi dalam meningkatkan kadar P tanaman 
dibandingkan kombinasi perlakuan lain yang 
diinokulasi mikoriza. Perlakuan K2M1 memiliki 
kadar hara N dan P terendah dibandingkan 
dengan kombinasi perlakuan lain yaitu 1.965 % 
N dan 0.133 % P. Kadar hara di dalam tanaman 
juga dipengaruhi oleh salah satu faktor yaitu air 
karena air akan melarutkan senyawa-senyawa 
yang dibutuhkan tanaman dalam proses 
metabolisme tanaman tersebut. Hal ini didukung 
oleh penelitian Lisar et al. (2012) menyebutkan 
bahwa jika tanaman dalam keadaan kekurangan 
air maka tanaman akan meningkatkan 
konsentrasi zat terlarut akibatnya pembesaran 
sel menurun sehingga pertumbuhan terhambat. 
Meningkatnya pertumbuhan tanaman 
diindikasikan dengan meningkatnya bobot 
kering tajuk dan hasil tanaman yang 
diindikasikan dengan meningkatnya kadar hara 
dan serapan hara. Namun pada penelitian ini 
bobot kering tajuk yang tinggi tidak diimbangi 
dengan kadar hara yang tinggi. Hal tersebut 
disebabkan karena adanya efek pengenceran 
hara. Hasil penelitian Bertham dan Inoriah 
(2009) juga menyebutkan bahwa jumlah hara 
yang ada di dalam tanaman belum dapat 
mendukung peningkatan hasil tanaman yang 
terindikasikan oleh rendahnya korelasi antara 
komponen hasil tanaman dengan kadar hara dan 
serapan P di tajuk tanaman.  
Pengaruh perlakuan kadar air tanah dan 
mikoriza terhadap kadar hara N dan P tanaman 
disajikan pada Tabel 4 dan 5. 
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Tabel 4. Rataan Kadar Hara N Tanaman (%) pada Tingkat Kadar Air Tanah dan Mikoriza Arbuskular. 
Perlakuan Mikoriza 
Rataan 
Kadar Air M0 M1 M2 M3 
K1 (100 % Kapasitas Lapang) 2.493 2.488 2.608 2.270 2.465 
K2 (80 % Kapasitas Lapang) 2.430 1.965 2.445 2.448 2.322 
K3 (60 % Kapasitas Lapang) 2.558 2.243 2.405 2.403 2.402 
Rataan 2.494 2.232 2.486 2.374 2.396 
Keterangan : K1: Kadar air tanah 100% kapasitas lapang,  K2: Kadar air tanah   80% kapasitas lapang, K3: Kadar air tanah    60% 
kapasitas lapang.  M0: tanpa inokulasi MVA, M1: Inokulasi dengan Acaulospora sp. 1, M2: Inokulasi dengan 
Acaulospora sp. 2, M3 : Inokulasi dengan Glomus sp. 
 
Tabel 5. Rataan Kadar Hara P Tanaman (%) pada Tingkat Kadar Air Tanah dan Mikoriza Arbuskular. 
Perlakuan Mikoriza 
Rataan 
Kadar Air M0 M1 M2 M3 
K1 (100 % KL) 0.151 0.141 0.144 0.151 0.147 
K2 (80 % KL) 0.132 0.133 0.152 0.143 0.140 
K3 (60 % KL) 0.141 0.144 0.138 0.143 0.142 
Rataan 0.141 0.139 0.145 0.146 0.143 
Keterangan : K1: Kadar air tanah 100% kapasitas lapang,  K2: Kadar air tanah  80% kapasitas lapang, K3: Kadar air tanah    60% 
kapasitas lapang.  M0: tanpa inokulasi MVA, M1: Inokulasi dengan Acaulospora sp. 1, M2: Inokulasi dengan  
Acaulospora sp. 2, M3 : Inokulasi dengan Glomus sp. 
 
Serapan Hara N dan P Tanaman (mg/tanaman) 
 
Pada perlakuan dengan kondisi kadar air 
80 % kapasitas lapang, serapan hara N tertinggi  
pada inokulasi Acaulospora sp. 1 yaitu 
perlakuan K2M1 dibandingkan dengan 
kombinasi perlakuan lain. Sedangkan pada 
kondisi stres air (60 % kapasitas lapang) 
inokulasi mikoriza Glomus sp. (K3M3) 
meningkatkan serapan hara N tanaman 
dibandingkan mikoriza jenis lain. Pada 
perlakuan dengan kondisi kadar air    80 % 
kapasitas lapang, serapan hara P tertinggi  pada 
perlakuan K2M1 dibandingkan dengan 
kombinasi perlakuan lain. Sedangkan inokulasi 
mikoriza Glomus sp. pada kondisi 60 % 
kapasitas lapang (K3M3) meningkatkan serapan 
hara P tanaman dibandingkan mikoriza jenis 
lain. 
Pada pemberian kadar air tanah, semakin 
rendah kadar air tanah yang diberikan maka 
serapan hara N dan P tanaman juga semakin 
menurun secara nyata. Inokulasi berbagai jenis 
mikoriza juga menunjukkan hasil yang menurun 
meskipun pada serapan P inokulan Acaulospora 
sp. 1 (M1) memiliki serapan P tertinggi. Namun 
kombinasi perlakuan serapan N dan P tertinggi 
terdapat pada perlakuan K2M1 yaitu 950.959 N 
mg/tanaman dan 66.338 P mg/tanaman. Pada 
kondisi stres air (60 % kapasitas lapang) 
inokulasi mikoriza mikoriza Glomus sp. (K3M3) 
meningkatkan serapan hara N dan P tanaman 
yaitu 755.932 mg/tanaman dan 45.543 
mg/tanaman dibandingkan kombinasi perlakuan 
lain.  
Aktivitas mikoriza Acaulospora sp. 1 
(M1) dan Glomus sp. (M3) mampu melarutkan 
hara (meskipun dibawah kondisi kadar air tanah 
kapasitas lapang) dan dipertukarkan dengan 
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karbon hasil fotosintesis tanaman sebagai salah 
satu sumber energi sehingga mikoriza tersebut 
dapat menjalankan fungsinya dengan baik 
terutama dalam penyerapan air dengan 
melarutkan hara ke seluruh bagian tanaman 
sehingga bobot kering tanaman meningkat 
dimana K2M1 merupakan bobot kering tertinggi 
yaitu 50.49 g dengan kadar hara tanaman      
1.965 % N dan 0.133 % P. Penelitian 
Nainggolan et al. (2013) menyebutkan bahwa 
peningkatan serapan hara dengan adanya 
inokulan cendawan mikoriza arbuskular (CMA) 
tersebut dapat menyebabkan pertumbuhan 
tanaman semakin meningkat, dimana 
peningkatan pertumbuhan tanaman dicirikan 
dengan meningkatkan bobot kering. Hal ini 
dapat dihubungkan dengan meningkatnya 
serapan hara dan air oleh akar yang ber-CMA. 
.  Pengaruh perlakuan kadar air tanah 
dan mikoriza terhadap serapan hara N dan P 
tanaman disajikan pada Tabel 6 dan 7. 
 
Tabel 6. Rataan Serapan Hara N (mg/tanaman) pada Tingkat Kadar Air Tanah dan Mikoriza Arbuskular 
Perlakuan Mikoriza 
Rataan 
Kadar Air M0 M1 M2 M3 
K1 (100 % KL) 1144.924 1118.260 1018.388 992.569 1068.535a 
K2 (80 % KL) 924.568 950.959 934.569 831.184 910.320ab 
K3 (60 % KL) 863.323 659.701 720.036 755.932 749.748b 
Rataan 977.605 909.640 890.998 859.895 909.534 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti notasi huruf yang tidak sama pada baris atau kolom yang sama berbeda nyata pada 
taraf  5 % menurut uji DMRT. Perlakuan K1: Kadar air tanah 100% kapasitas lapang,  K2: Kadar air tanah   80% 
kapasitas lapang, K3: Kadar air tanah    60% kapasitas lapang. M0: tanpa inokulasi MVA, M1: Inokulasi dengan 
Acaulospora sp. 1, M2: Inokulasi  dengan Acaulospora sp. 2, M3 : Inokulasi dengan Glomus sp.   
 
 Tabel 7. Rataan Serapan Hara P (mg/tanaman) pada Tingkat Kadar Air Tanah dan Mikoriza Arbuskular 
Perlakuan Mikoriza 
Rataan 
Kadar Air M0 M1 M2 M3 
K1 (100 % KL) 70.429 63.866 56.122 65.937 64.088a 
K2 (80 % KL) 50.353 66.338 59.676 47.188 55.889ab 
K3 (60 % KL) 47.246 41.678 41.236 45.543 43.926b 
Rataan 56.009 57.294 52.345 52.889 54.634 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti notasi huruf yang tidak sama pada baris atau kolom yang sama berbeda nyata pada 
taraf  5 % menurut uji DMRT. Perlakuan K1: Kadar air tanah 100% kapasitas lapang,  K2: Kadar air tanah   80% 
kapasitas lapang, K3: Kadar air tanah    60% kapasitas lapang. M0: tanpa inokulasi MVA, M1: Inokulasi dengan 
Acaulospora sp. 1,  M2: Inokulasi  dengan Acaulospora sp. 2, M3 : Inokulasi dengan Glomus sp.   
 
SIMPULAN 
 Penurunan kadar air tanah menghambat 
pertumbuhan tinggi tanaman, menurunkan 
bobot kering tajuk, derajat infeksi akar serta 
serapan hara N dan P tanaman pada bibit karet. 
Inokulasi mikoriza Acaulospora sp. 1 pada 
kondisi kadar air tanah 80 % kapasitas lapang 
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dan Glomus sp. pada kondisi kadar air tanah 60 
% kapasitas lapang meningkatkan bobot kering 
tanaman, serapan hara N dan P tanaman pada 
bibit karet. Interaksi antara kadar air tanah dan 
mikoriza tidak meningkatkan pertumbuhan 
bibit karet secara nyata namun pemberian 
Acaulospora sp. 1 pada kadar air tanah 80 % 
kapasitas lapang dan Glomus sp. pada kondisi 
kadar air tanah 60 % kapasitas menghasilkan 
bobot kering tanaman tertinggi  dibandingkan 
dengan kombinasi lain didukung oleh serapan 
hara N dan P tanaman. 
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